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Gedung Konser Musik di Banda Aceh merupakan bangunan publik yang berfungsi sebagai tempat pertunjukan musik yang
menampung segala kegiatan musik dalam jumlah penonton yang berkapasitas besar, memfasilitasi kegiatan musik dalam suatu
kompleks yang menyatu. 
Lahan yang menjadi lokasi perancangan Gedung Konser Musik berada di Kota Banda Aceh, tepatnya pada Jalan P. Nyak Makam
(Pango), Kecamatan Ulee Kareng, Banda Aceh.  Pemilihan lokasi perancangan didasarkan pada RTRW Banda Aceh 2009-2029
serta persyaratan teknis lainnya yang berhubungan dengan pendirian fasilitas perdagangan dan jasa.
Proses perancangan diawali dengan mengidentifikasi masalah yang timbul sehingga dibutuhkan sebuah bangunan Gedung Konser
Musik di Banda Aceh. Selanjutnya dilakukan pendekatan melalui studi lapangan dengan melihat kondisi fisik dari lokasi
perancangan, studi literatur sebagai landasan teori dalam perancangan, dan studi banding objek sejenis sebagai pembelajaran
terhadap kekurangan maupun kelebihan dari objek yang telah terbangun sebelumnya. Gedung Konser Musik yang direncanakan
akan menampilkan simbol budaya dari alat musik khas Aceh yaitu â€œRapai dan Tarian Rapai Gelengâ€• sebagai upaya pelestarian
kebudayaan yang  membedakan bangunan ini dengan bangunan yang telah ada. Bangunan direncanakan memiliki nilai kedinamisan
dari sebuah seni musik, sehingga tema Ekspresionis menjadi pilihan pada perancangan bangunan.
Kata Kunci: Gedung Konser Musik, Auditorium dan Ekspresionis.â€ƒ
ABSTRACT




Music Concert Hall in Banda Aceh is a public building that serves as a music venue to accommodate all musical activities in a
number of large-capacity audience that facilitate music activities in a complex that blends.
The design location of the Music Concert Hall are in the city of Banda Aceh, on Jalan P. Nyak Tomb (Pango), District Ulee Kareng,
Banda Aceh. The choice of location was based on the design of Banda Aceh Spatial Plan 2009-2029 as well as other technical
requirements relating to the establishment of trading facilities and services.
The design process begins by identifying the problems that arise so we need a Music Concert Hall building in Banda Aceh.
Furthermore the approach through field studies conducted by looking at the physical condition of the site design, the study of
literature as a theoretical basis in the design, and the comparative study of the learning object as a kind of deficiency or excess of
objects that had been built previously. Music Concert planned building will feature cultural symbols of musical instruments typical
of Aceh is "Rapai and Rapai Geleng Dance" as an effort to preserve the culture that distinguishes this building with existing
buildings. Planned building has a dynamic value of an art music, so the theme expressionists an option on the building design.
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